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ABSTRAK 

 

 

KANDUNGAN N-TOTAL TANAH DAN NITROGEN DAUN SETELAH 

APLIKASI PUPUK DASAR PADA PERTANAMAN NANAS 

 LAMPUNG TENGAH 

 

 

 

OLEH 

 

 

AGNES SYLVIA LESTARI 

 

 

 

 

Tanah Ultisol yang mendominasi lahan pertanaman nanas di Lampung Tengah 

memiliki tingkat kesuburan yang rendah, terutama akibat kandungan nitrogen 

total (N-total) dan C-organik tanah yang rendah. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh aplikasi berbagai jenis pupuk dasar terhadap kandungan  

N-total tanah dan nitrogen daun (N-daun) pada tanaman nanas di tanah Ultisol 

Lampung Tengah. Penelitian dilaksanakan di PT Great Giant Pineapple, Lampung 

Tengah, menggunakan Rancangan Acak Kelompok dengan empat perlakuan dan 

empat ulangan. Perlakuan terdiri atas K = kontrol (tanpa pupuk), P1 = pupuk 

Standar Budidaya Tanam, P2 = pupuk Compound, dan P3 = pupuk Russel. 

Analisis dilakukan terhadap kandungan N-total tanah sebelum dan sesudah 

aplikasi pupuk, serta kandungan N-daun pada umur 3 BST. Data dianalisis 

menggunakan analisis ragam taraf 5% yang telah diuji homogenitasnya dengan 

Uji Bartlett dan uji aditivitasnya dengan Uji Tukey, kemudian dilanjutkan dengan 

Uji Ortogonal Kontras. Uji Korelasi digunakan untuk mengetahui hubungan 

antara variabel pendukung dengan variabel utama. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa aplikasi pupuk dasar meningkatkan kandungan N-total tanah dan N-daun 

tanaman nanas secara signifikan. Perlakuan P1 secara nyata lebih tinggi 

meningkatkan N-total dibandingkan P2 dan P3. Hasil uji korelasi menunjukkan 

adanya korelasi positif antara kandungan C-organik dan pH tanah terhadap N-total 

tanah pada pengamatan 3 BST, begitu pula pH tanah terhadap N-daun tanaman 

nanas pada pengamatan 3 BST. 

 

Kata kunci: Nanas, pupuk dasar, nitrogen total tanah, nitrogen daun 
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ABSTRACT 

 

 

CONTENT OF TOTAL NITROGEN IN SOIL AND LEAF NITROGEN 

AFTER APPLICATION OF BASE FERTILIZER IN PINEAPPLE  

PLANTATION IN CENTRAL LAMPUNG 

 

 

 

BY 

 

 

AGNES SYLVIA LESTARI 

 

 

 

 

The Ultisol soil that dominates the pineapple cultivation area in Central Lampung 

has low fertility, mainly due to its low total nitrogen (total N) and soil organic 

carbon content. This study aimed to determine the effect of applying various types 

of base fertilizers on the total nitrogen content in soil and leaf nitrogen (leaf N) in 

pineapple plants grown on Ultisol soil in Central Lampung. The research was 

conducted at PT Great Giant Pineapple, Central Lampung, using a Randomized 

Block Design with four treatments and four replications. The treatments consisted 

of K = Control (without fertilizer), P1 = Standard Cultivation Fertilizer, P2 = 

Compound Fertilizer, and P3 = Russel Fertilizer. Analysis was carried out on total 

N content in soil before and after fertilizer application, as well as leaf N content at 

3 months after planting. Data were analyzed using analysis of variance (ANOVA) 

at a 5% significance level, with Bartlett’s test for homogeneity and Tukey’s test for 

additivity, followed by Orthogonal Contrast Test. Correlation analysis was used to 

determine the relationship between supporting variables and the main variables. 

The results show that the application of basic fertilizers significantly increases the 

total N in soil and the leaf N. P1 substantially increases the total N compared to 

P2 and P3. The results of the correlation test indicate a positive correlation 

between organic carbon content and soil pH with total N content at observation 3 

BST, as well as soil pH with leaf N at observation 3 BST. 

 

Keywords: Pineapple, base fertilizer, total nitrogen in soil, leaf nitrogen. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang  

 

Nanas merupakan salah satu komoditas buah unggulan Indonesia yang telah 

mencapai pasar internasional. Sebagai buah ekspor terbesar di Indonesia, nanas 

memiliki peran penting dalam mendukung perekonomian nasional, terutama di 

sektor pertanian. Berdasarkan Badan Pusat Statistik Indonesia (2024), menyatakan 

bahwa produksi tanaman nanas di Indonesia pada 2020 sebesar 2.447.520 ton. 

Pada tahun 2021 yaitu sekitar 2.886.417 ton. Pada Tahun 2022 mengalami 

peningkatan produksi yaitu sekitar 3.203.775 ton. Sedangkan, pada tahun 2023 

produksi tanaman nanas mengalami sedikit penurunan yaitu sekitar 3.156.576 ton. 

Salah satu produsen nanas terbesar di Indonesia adalah provinsi Lampung. Pada 

tahun 2021 produksi tanaman nanas di provinsi Lampung sekitar 705.883 ton. 

Pada tahun 2022 produksinya meningkat yaitu sekitar 861.706 ton. Sedangkan, 

pada tahun 2023 mengalami penurunan produksi yaitu sekitar 722.847 ton. 

Produsen buah nanas terbesar di provinsi lampung adalah PT. Great Giant 

Pineapple (GGP). Kondisi tanah di PT. GGP dapat mempengaruhi produktivitas 

tanaman nanas. Berdasarkan Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Lampung 

Tengah (BAPPEDA) (2020), menyatakan bahwa 75 % tanah pada PT. GGP di 

kabupaten Lampung Tengah termasuk jenis tanah Ultisol. 

  

Penurunan produksi nanas pada lahan yang didominasi tanah Ultisol disebabkan 

oleh karakteristik tanah tersebut yang cenderung kurang subur. Nitrogen pada 

tanah Ultisol bersifat mudah hilang, dan mudah tercuci akibat proses denitrifikasi, 

volatilisasi, dan juga pencucian. Kandungan N-total di tanah Ultisol sangat rendah 

yaitu 0,084%, kandungan C-organik rendah yaitu 1,25%, sedangkan  pH masam 

yaitu 4,65 (PT. GGP, 2024). Rendahnya kandungan C-organik pada tanah Ultisol 
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dapat menyebabkan hilangnya N-total melalui proses pencucian (Nariratih dkk., 

2013). Tanaman nanas dapat tumbuh optimal pada pH sekitar 4,5-6,5 (Direktorat 

Buah dan Florikultura, 2020). Tanaman nanas dapat tumbuh pada pH tanah Ultisol 

yang asam. Namun, jika pH terlalu asam (<4, 5) atau terlalu alkali (>6, 5) dapat 

menyebabkan produksi tanaman nanas menjadi tidak optimum. Jika tanah lebih 

asam, penyerapan hara tanaman nanas akan menjadi lebih sulit karena ion Al, Fe, 

dan Mn meracuni akar tanaman. Jika tanah lebih basa, tanaman nanas akan 

menjadi kerdil dan berbuah kecil (Ikram dkk., 2018). Upaya untuk meningkatkan 

produktivitas di tanah Ultisol yaitu dengan cara penambahan bahan organik, dan 

aplikasi pupuk yang tepat. Pemupukan yang tepat dapat menyediakan nutrisi 

esensial yang dibutuhkan untuk pertumbuhan dan perkembangan yang optimal. 

Ketika nutrisi pada tanah mencukupi kebutuhan tanaman akan menghasilkan 

panen yang optimal (Yanti, 2019). 

 

Tanaman nanas membutuhkan berbagai unsur hara makro untuk pertumbuhan 

yang optimal. Salah satu unsur hara makro yang dibutuhkan yaitu Nitrogen (N) 

(Azomah, 2023). Nitrogen adalah salah satu komponen utama dari klorofil, 

pigmen yang bertanggung jawab untuk menangkap energi cahaya selama 

fotosintesis (Fathi, 2022). Kandungan N yang cukup pada daun meningkatkan 

jumlah klorofil, yang selanjutnya meningkatkan aktivitas fotosintesis tanaman, 

sehingga tanaman dapat memproduksi lebih banyak energi untuk pertumbuhan 

tanaman nanas. Ketersediaan nitrogen yang cukup pada tanaman nanas dapat 

menghasilkan buah yang lebih besar, panjang, dan berkualitas tinggi serta 

memperbesar luas daun, memperkuat jaringan tanaman, dan meningkatkan jumlah 

daun (Azizah dkk., 2023). 

 

Unsur hara yang dibutuhkan tanaman nanas dapat didukung dengan pemupukan. 

Pemupukan tepat jenis sangat penting dalam mendukung pertumbuhan dan 

produktivitas tanaman nanas. Setiap jenis pupuk memiliki kandungan nutrisi yang 

berbeda, baik hara makro maupun mikro, yang dibutuhkan tanaman dalam jumlah 

dan waktu tertentu. Penggunaan pupuk yang tepat jenis membantu meningkatkan 

penyerapan nutrisi oleh tanaman, mendukung pertumbuhan optimal, dan menjaga 

produktivitas. Selain itu, pemilihan pupuk yang sesuai mencegah terjadinya 
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kerusakan tanah akibat penggunaan pupuk yang tidak seimbang (Natalia dkk., 

2016). Ketidaktepatan dalam memilih jenis pupuk dapat berpengaruh terhadap 

ketersediaan N-total dalam tanah. Penggunaan pupuk dasar tepat jenis sangat 

penting untuk memastikan tanaman mendapatkan nutrisi yang sesuai dengan 

kebutuhannya sejak awal pertumbuhan. Pemilihan pupuk yang tepat jenis akan 

memastikan bahwa tanaman memperoleh keseimbangan nutrisi yang optimal, 

sehingga mampu berkembang secara maksimal (Sitepu dkk., 2017). Pupuk dasar 

yang digunakan yaitu pupuk anorganik majemuk berupa pupuk Standar Budidaya 

Tanam dan pupuk Russel, serta pupuk majemuk campuran organik dan anorganik 

berupa pupuk Compound . 

 

Pupuk Standar Budidaya Tanam mengandung 24,69% K2SO4, 24,69% 

Diammonium Phosphate (DAP), 24,69% kieserit, 1,23% borak dan 24,69% 

insektisida berupa bifentrin. Pupuk Compound  adalah pupuk majemuk yang 

terdiri dari pupuk organik, pupuk anorganik dan bahan amandemen. Pupuk 

Compound  mengandung 36,16% kompos kotoran sapi, 39,34% pupuk anorganik 

(ZA (Zwavelzure Ammoniak), kieserit, K2SO4, FeSO4, ZnSO4, DAP, borak), dan 

24,1% bahan amandemen. Pupuk Russel memiliki kandungan 20% Nitrogen, 6% 

P2O5, dan 20% K2O. Pemilihan jenis pupuk yang tepat perlu dilakukan agar 

terlaksananya efisiensi pemupukan. Efisiensi pemupukan mengacu kepada 

penggunaan pupuk yang optimal guna mendapatkan hasil panen yang optimal. 

Berdasarkan beberapa penelitian menyebutkan bahwa efisiensi pemupukan 

berpotensi untuk meningkatkan produksi sebesar 2,51% (Azizah, 2023). Pada 

penelitian Nopsagiarti (2020), menemukan bahwa penggunaan pupuk dasar 

mempengaruhi sifat kimia tanah seperti kandungan N-total tanah. Pengaplikasian 

pupuk dasar dilakukan dengan tujuan agar ketersediaan hara tanah dapat bertahan 

hingga tanaman berumur 3 BST, sehingga mampu mendukung pertumbuhan awal 

tanaman secara optimal. Untuk itu penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

pengaruh aplikasi pupuk dasar terhadap kandungan N-total di tanah Ultisol pada 

pertanaman nanas. 
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1.2 Rumusan Masalah   

 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka diperoleh rumusan 

masalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana pengaruh aplikasi berbagai jenis pupuk dasar terhadap kandungan 

N-total di tanah Ultisol pada pertanaman nanas Lampung Tengah?  

2. Bagaimana pengaruh aplikasi berbagai jenis pupuk dasar terhadap nitrogen di 

daun pada tanaman nanas umur 3 BST? 

 

 

1.3 Tujuan 

 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan, tujuan dari 

penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui pengaruh aplikasi berbagai jenis pupuk dasar terhadap kandungan 

N-total di tanah Ultisol pada pertanaman nanas Lampung Tengah.  

2. Mengetahui pengaruh aplikasi pupuk dasar terhadap nitrogen di daun pada 

tanaman nanas umur 3 BST. 

 

 

1.4 Kerangka Pemikiran 

 

Provinsi Lampung berkontribusi dalam produksi nanas di Indonesia sebesar 33%. 

PT. Great Giant Pineapple (GGP) menyuplai 15-20% total kebutuhan nanas di 

Indonesia (Maula dkk., 2024). Berdasarkan Badan Pusat Statistik Indonesia 

(2024), produksi nanas di Provinsi Lampung pada tahun 2023 mengalami 

penurunan sebesar 138.859 ton dibandingkan tahun 2022, di mana produksi 

mencapai 861.706 ton. Salah satu penyebab penurunan produksi nanas di lampung 

karena lahan didominasi oleh tanah Ultisol. Tanah Ultisol memiliki sebaran yang 

luas di Indonesia mencapai sekitar 45 juta hektar di daratan Indonesia (Arifin 

dkk., 2021). Begitu pula dengan PT. GGP yang berada di kabupaten Lampung 

Tengah yang jenis tanahnya 75% tanah Ultisol (BAPPEDA, 2020). 

 

Tanah Ultisol memiliki tingkat kesuburan yang rendah. Hal ini disebabkan karena 

kandungan bahan organik pada Ultisol rendah hingga sedang, dan kandungan N 
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total yang terbatas. Erosi pada tanah Ultisol dapat mengakibatkan terkikisnya 

lapisan tanah atas (topsoil) akibat energi kinetik dari aliran permukaan (run off) 

yang menyebabkan partikel-partikel tanah terdispersi, sehingga tanah kehilangan 

unsur hara. Akibat erosi ini tanah akan kehilangan hara nitrogen (N) sekitar antara 

0,172% hingga 0,488% (Rahmi, 2021). Hal ini yang menyebabkan tanah Ultisol 

memiliki kandungan nitrogen yang rendah. Kandungan N-total pada tanah Ultisol 

berkisar antara 0,09-0,18%, sedangkan kandungan C-organik berkisar antara 0,13-

1,12% (Tarigan, 2019). Kandungan hara Nitrogen dan C-organik tanah ultisol 

pada setiap tempat bervariasi, namun berada pada kategori rendah sampai dengan 

sedang. Berdasarkan Romadhon dan Hermiyanto (2021), menyatakan bahwa 

kandungan C-organik dikatakan rendah ketika nilainya <1,25%, sedangkan N-

total dikatakan rendah ketika nilainya <0,125%, dan dikatakan sedang ketika 

nilainya 0,125-2,5%. Hal ini dapat berdampak pada kesuburan dan produktivitas 

lahan yang rendah. Tanaman membutuhkan nitrogen untuk pertumbuhan dan 

metabolisme. Sedangkan, C-organik berperan dalam membantu menjaga stabilitas 

tanah dan mengurangi erosi permukaan, sehingga dapat menjaga unsur hara di 

dalam tanah agar tidak tererosi dan tercuci (Nopsagiarti dkk., 2020). 

 

Hal yang perlu dilakukan untuk mengatasi keterbatasan unsur hara terutama N 

dan bahan organik (C-organik) tanah ialah aplikasi pupuk. Penggunaan pupuk 

dasar menjadi salah satu solusi dalam meningkatkan produktivitas tanaman dalam 

berbagai sistem pertanian. Pupuk dasar mengandung unsur hara makro dan mikro 

meliputi nitrogen (N), fosfor (P), kalium (K), magnesium (Mg), seng (Zn), dan 

lainnya. Pupuk dasar dapat berupa pupuk organik maupun anorganik. Pupuk 

anorganik menyediakan unsur hara yang mudah tersedia bagi tanaman 

(Fidiansyah, 2021). Hal ini menyebabkan pertumbuhan tanaman menjadi lebih 

optimal dan meningkatkan hasil produksi. Selain itu penggunaan pupuk anorganik 

juga secara signifikan dapat meningkatkan ketersediaan N-total, dan C-organik 

pada tanah (Murnita, 2021). 

 

Penggunaan pupuk anorganik harus dilakukan sesuai dosis, tidak boleh 

berlebihan. Jika pupuk anorganik digunakan secara berlebihan dan dalam jangka 

waktu panjang akan berdampak pada lingkungan sekitar, seperti kerusakan 
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struktur tanah, penurunan unsur hara tanah, penurunan produktivitas tanah dan 

pencemaran tanah lainnya. Hal ini disebabkan karena pupuk anorganik terbuat 

dari bahan-bahan kimia yang sebagian tidak dapat diserap oleh tanaman, sehingga 

menjadi residu. Residu ini dapat menyebabkan pemadatan tanah dan pH asam 

(Purba dkk., 2021). Pemadatan tanah dapat berakibat buruk pada penyerapan hara, 

aerasi, dan drainase tanah. Hal ini dapat mengganggu pertumbuhan akar, sehingga 

pertumbuhan tanaman tidak optimal. Oleh sebab itu, disarankan untuk membuat 

kombinasi pupuk anorganik dan organik untuk menjaga keseimbangan lingkungan 

(Putra dkk., 2024). 

 

PT. Great Giant Pineapple (GGP) mempunyai pupuk kombinasi yang 

diaplikasikan pada tanaman nanas yaitu pupuk Compound . Pupuk Compound  

merupakan kombinasi antara pupuk organik dan pupuk anorganik yang dapat 

meningkatkan ketersediaan unsur hara, meningkatkan kandungan C-organik, dan 

meningkatkan pH tanah menjadi lebih netral. Penggunaan pupuk kombinasi antara 

pupuk organik dan anorganik yang tepat dapat memberikan hasil yang optimal 

dengan dosis yang lebih efisien (Putra dkk., 2024). 

 

Pupuk organik yang digunakan dalam pupuk Compound adalah kompos kotoran 

sapi. Kompos kotoran sapi mengandung 14,78% C-organik, 1,53% nitrogen, 9,7 

rasio C/N, dan 28,73% kadar air (Novitasari, 2021). Selain itu, pupuk Compound 

mengandung bahan amandemen berupa zeolit. Zeolit adalah mineral alami yang 

mengandung alumino-silikat dengan kation natrium, kalium, dan barium (Nursanti 

dan Kemala, 2019). Kompos kotoran sapi dan zeolit dapat digunakan sebagai 

bahan pupuk slow release. Zeolit digunakan untuk mengontrol pelepasan nutrisi 

secara bertahap sehingga dapat mensuplai kebutuhan nutrisi bagi tanaman nanas. 

Sedangkan bahan anorganik seperti ZA (Zwavelzure Ammoniak) dan DAP yang 

digunakan dalam pupuk Compound yang bersifat fast release berfungsi untuk 

menyediakan unsur N di awal masa tanam tanaman nanas. 

 

Bukan hanya pupuk Compound  yang diaplikasikan pada tanaman nanas di PT. 

GGP, tetapi ada juga pupuk Standar Budidaya Tanam. Pupuk Standar Budidaya 

Tanam berbentuk granul dengan komponen berupa campuran antara K2SO4, 
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Kieserit, DAP dan borak. Pupuk yang berbentuk granul akan mengalami 

pelepasan material nutrisi diperlambat sebagai akibat dari perubahan rasio luas 

area terhadap volume (Bimantio, 2018). Akibatnya proses penyerapan nutrisi oleh 

tanaman menjadi lebih maksimal serta mengurangi potensi kehilangan nutrisi, 

terutama nitrogen akibat larutnya nitrat dan menguapnya ammonia selama proses 

pemupukan (Bimantio, 2018). Hal ini membuat kebutuhan pupuk dalam masa 

tanam dapat dioptimalkan dan dapat menghemat waktu dan juga biaya tenaga 

kerja.  

 

Pupuk Russel juga memiliki bentuk granul, sehingga termasuk ke dalam pupuk 

yang lambat tersedia. Pupuk Russel mengandung nitrogen sebesar 20% yang 

digunakan untuk pertumbuhan vegetatif, P₂O₅ sebesar 6% yang penting untuk 

perkembangan akar, K₂O sebesar 20% untuk memperbaiki kualitas hasil, dan 

bifentrin sebesar 24,69% sebagai insektisida. Pupuk NPK majemuk pada pupuk 

Russel dapat meningkatkan kandungan N-total di dalam tanah dan juga dapat 

meningkatkan N-daun (Hartatik dan Widowati, 2015). 

 

Pupuk Compound, Russel, dan Standar Budidaya Tanam diharapkan dapat 

meningkatkan kandungan N-total di dalam tanah melalui unsur nitrogen yang 

berasal dari ZA, DAP (Diammonium Phosphate), dan kompos kotoran sapi. 

Pupuk Standar Budidaya Tanam mengandung nitrogen yang bersumber dari DAP 

sebesar 18% (Zahratunnisa dan Hidayah, 2018). Pupuk Compound memiliki 

kandungan nitrogen dari ZA sebesar 21%, DAP sebesar 18%, dan kotoran sapi 

sebesar 1,53%. Sementara itu, pupuk Russel mengandung nitrogen sebesar 20%. 

Pupuk Compound memiliki potensi yang lebih besar untuk meningkatkan N-total 

di dalam tanah dibandingkan dengan pupuk Russel dan Standar Budidaya Tanam, 

karena memiliki kandungan nitrogen anorganik yang berasal dari ZA dan DAP, 

kemudian nitrogen organik yang berasal dari kompos kotoran sapi. Kandungan 

nitrogen organik pada kotoran sapi rata-rata adalah sekitar 0,16% (Anwar dkk., 

2024). Nitrogen organik dapat menyediakan hara dalam jangka waktu yang lama, 

karena hara N dilepaskan secara bertahap melalui proses dekomposisi oleh 

mikroorganisme tanah. Peningkatan N-total di dalam tanah diharapkan dapat 

meningkatkan N-daun. Aplikasi pupuk yang tepat dapat meningkatkan kandungan 
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N-total, dengan begitu N-daun akan meningkat (Azizah dkk., 2023). Peningkatan 

N-daun dapat meningkatkan pertumbuhan vegetatif dan produktivitas buah nanas, 

karena suplai hara terpenuhi. Hal ini disebabkan karena nitrogen berperan aktif 

dalam proses metabolisme, termasuk fotosintesis (Fathi, 2022). Pengaplikasian 

pupuk dasar dilakukan dengan tujuan agar ketersediaan hara tanah dapat bertahan 

hingga tanaman berumur 3 BST, sehingga mampu mendukung pertumbuhan awal 

tanaman secara optimal. Adapun kerangka pemikiran penelitian ini disajikan pada 

Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka pemikiran kandungan N-total dan nitrogen daun setelah  

                  aplikasi pupuk dasar pada pertanaman nanas Lampung Tengah 

 

 

1.5 Hipotesis 

 

Berdasarkan kerangka pemikiran yang terlah diuraikan di atas diperoleh hipotesis 

sebagai berikut: 

1. Aplikasi pupuk dasar Compound mampu meningkatkan kandungan N-total di 

tanah Ultisol pada pertanaman nanas Lampung Tengah dibandingkan dengan 

pupuk Standar Budidaya Tanam dan pupuk Russel. 

2. Aplikasi pupuk dasar Compound mampu meningkatkan nitrogen di daun pada 

tanaman nanas umur 3 BST dibandingkan dengan pupuk Standar Budidaya 

Tanam dan pupuk Russel.

Sifat tanah Ultisol 

Aplikasi pupuk dasar dan mekanisme release 

Kontrol Pupuk Standar 

Budidaya 

Tanam 

Pupuk Compound  Pupuk Russel 

Meningkatkan kandungan N-total tanah dan N-daun  

Penurunan produksi nanas 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Tanaman Nanas (Ananas comosus) 

 

Tanaman nanas merupakan salah satu tanaman yang dapat tumbuh dengan baik 

pada daerah tropis dan subtropis. Berdasarkan Direktorat Buah dan Florikultura 

(2020), ketika berada diketinggian 50-1.000 meter di atas permukaan laut (dpl) 

tanaman nanas akan berproduksi dengan baik. Selain itu, lahan yang luas dengan 

tanah lempung berpasir sampai liat berpasir serta yang memiliki bahan organik 

yang tinggi, drainase baik, dan memiliki pH optimal sekitar 4,5-6, 5 merupakan 

jenis tanah yang cocok untuk ditanami nanas. Tanaman nanas membutuhkan curah 

hujan sekitar 1.500-3.000 mm per tahun dan kelembaban udara 70-80% serta 

temperatur optimum 21-27°C dan suhu minimum 16°C. Tanaman nanas 

membutuhkan tempat yang sesuai untuk tumbuh dan berkembang. Hal ini 

disebabkan karena tanaman nanas tidak dapat tumbuh di sembarang tempat. 

 

Tanaman nanas membutuhkan beberapa unsur hara penting untuk pertumbuhan 

dan produksinya, seperti nitrogen, fosfor, dan kalium (Syah, 2015). Nitrogen 

penting untuk pembentukan klorofil, protein, dan senyawa lainnya yang 

mendukung pertumbuhan tanaman.  Pertumbuhan tanaman nanas sangat 

bergantung pada kemampuan tanaman menyerap nitrogen dari tanah, karena 

nitrogen adalah unsur penting untuk pertumbuhan daun. Daun yang hijau dan 

sehat akan meningkatkan produktivitas tanaman. Namun, kandungan nitrogen di 

tanah seringkali rendah karena mudah hilang akibat erosi atau terserap oleh 

tanaman (Wasir dkk., 2022). Oleh karena itu, pemupukan nitrogen yang tepat 

sangat penting. Jika tanaman nanas kekurangan nitrogen, daunnya akan 

menguning dan pertumbuhannya lambat, sedangkan jika cukup nitrogen, daun 

akan tumbuh subur dan hijau, mendukung hasil panen. Tanaman nanas pada lahan
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dengan hasil produksi tinggi akan menyerap lebih banyak nitrogen untuk 

mendukung pertumbuhan akar yang lebih panjang (Natalia dkk., 2018). Akar yang 

lebih panjang ini membantu tanaman menyerap lebih banyak nutrisi, termasuk 

nitrogen, yang berperan penting dalam meningkatkan produktivitas tanaman 

nanas. 

 

 

2.2 Tanah Ultisol 

 

Tanah Ultisol dapat ditemukan di daerah beriklim tropis dan subtropis. Tanah 

Ultisol terbentuk dari proses pelapukan batuan granit dan batuan lainnya yang 

mengandung mineral feldspar (Afandi dkk., 2018). Tak hanya itu tanah Ultisol 

juga terbentuk karena ada faktor iklim, topografi, dan waktu yang 

mempengaruhinya. Iklim yang lembab menyebabkan terjadinya pelapukan 

mineral berkelanjutan yang menghasilkan tanah dengan kandungan liat yang 

tinggi. Dengan begitu Ultisol memiliki pH dan kejenuhan basa yang rendah 

(<35%), inilah faktor yang menyebabkan tanah Ultisol menjadi kurang subur 

(Purwanto, 2021). Tanah Ultisol menjadi bersifat asam, dengan pH sekitar  

4,32 - 4,58 (Handayani, 2018). Tanah Ultisol juga memiliki kadar C-organik 

berkisar dari 0,57 - 0,73 % (sangat rendah), sedangkan untuk kandungan N sangat 

rendah - rendah (0,09 - 0,22 %) (Handayani, 2018). Ketersediaan unsur hara yang 

rendah dapat mengakibatkan terkendalanya pertumbuhan tanaman. Tanah Ultisol 

memiliki kemampuan menahan air yang rendah, ini berarti tanah Ultisol 

cenderung lebih kering dibandingkan tanah lainnya. Hal ini dipengaruhi oleh 

permeabilitas lambat dan kemantapan agregat yang rendah. 

  

pH tanah mempengaruhi ketersediaan nitrogen dan proses biologis dalam siklus 

nitrogen, seperti mineralisasi, nitrifikasi, dan denitrifikasi. Pada tanah Ultisol yang 

umumnya memiliki pH rendah (asam), aktivitas mikroorganisme yang membantu 

memecah nitrogen organik menjadi bentuk yang bisa diserap tanaman cenderung 

terhambat. Dengan meningkatkan pH tanah, aktivitas mikroba yang membantu 

proses tersebut bisa lebih optimal, sehingga nitrogen organik dapat diubah 

menjadi amonium (NH4
+) yang dapat diserap tanaman (Nopsagiarti dkk., 2020). 

Nitrogen tersedia dalam bentuk ion nitrat (NO3
-) dan ammonium (NH4

+). Ion 
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nitrat lebih mudah tercuci di tanah asam, sementara ion ammonium lebih stabil di 

tanah dengan pH netral hingga sedikit asam (Rajmi dkk., 2018). Tanah yang 

terlalu asam, seperti Ultisol, membuat mikroba pengurai nitrogen kurang aktif.  

 

Kandungan karbon organik (C-organik) dalam tanah sangat berhubungan dengan 

kandungan nitrogen total. C-organik adalah sumber utama nitrogen organik, 

karena nitrogen sebagian besar terikat dalam materi organik. Saat bahan organik 

diuraikan oleh mikroorganisme, nitrogen dilepaskan ke dalam tanah dalam bentuk 

amonium (NH4
+) melalui proses mineralisasi (Mawaddah dkk., 2023). Jadi, 

semakin tinggi kandungan C-organik, semakin besar jumlah nitrogen yang bisa 

tersedia untuk tanaman. Namun, proses mineralisasi berjalan lambat pada tanah 

Ultisol yang umumnya rendah akan C-organik, sehingga nitrogen yang tersedia 

juga rendah. Hubungan antara karbon dan nitrogen ini sering dijelaskan melalui 

rasio C/N. Rasio C/N yang tinggi berarti bahan organik sulit terurai, sementara 

rasio C/N yang rendah menunjukkan bahan organik cepat terurai dan 

menyediakan nitrogen lebih banyak (Nopsagiarti dkk., 2020). 

 

 

2.3 Pupuk Dasar 

 

Pupuk dasar adalah pupuk yang diberikan saat awal tanam untuk memastikan 

tanaman mendapatkan nutrisi penting selama fase awal pertumbuhannya. Pupuk 

ini biasanya berupa pupuk anorganik yang mengandung nitrogen (N), fosfor (P), 

dan kalium (K). Fungsinya adalah untuk menyediakan nutrisi awal yang 

diperlukan tanaman agar bisa tumbuh dengan baik. Selain itu, pupuk dasar 

membantu memperbaiki struktur tanah, meningkatkan kesuburan, dan mendukung 

perkembangan akar yang kuat, sehingga tanaman bisa lebih mudah menyerap air 

dan nutrisi (Astuti dkk., 2022).  

 

Pupuk dasar dapat dibagi menjadi dua jenis utama berdasarkan kecepatan 

pelepasan nutrisinya, yaitu fast release dan slow release. Pupuk fast release, atau 

pupuk pelepas cepat, adalah jenis pupuk yang dirancang untuk segera melepaskan 

nutrisi ke dalam tanah setelah diaplikasikan (Nugroho, 2020). Pupuk dengan 

pelepasan cepat biasanya mengandung nutrisi dalam bentuk ion yang mudah larut, 
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yang memungkinkan akar tanaman untuk menyerap nutrisi secara langsung. 

Dengan hasil yang cepat, pupuk jenis ini sangat baik, terutama ketika tanaman 

membutuhkan lebih banyak nutrisi, seperti setelah masa tanam atau saat 

kekurangan hara. Namun, karena pelepasan nutrisi yang cepat, pupuk dengan 

pelepasan cepat juga memiliki risiko kehilangan nutrisi karena pencucian, 

terutama di tanah dengan drainase yang baik atau saat curah hujan tinggi. 

Penggunaan pupuk yang salah dapat mengurangi efisiensi dan mencemari 

lingkungan. Oleh karena itu, untuk memaksimalkan manfaat dan mengurangi 

dampak negatif, kondisi tanah, cuaca, dan fase pertumbuhan tanaman seringkali 

dipertimbangkan saat menggunakan pupuk dengan pelepasan cepat. 

 

Pupuk slow release, atau pupuk pelepas lambat, adalah jenis pupuk yang 

dirancang untuk melepaskan nutrisi secara bertahap ke dalam tanah selama 

periode waktu yang lebih panjang (Sari, 2020). Biasanya, nutrisi dalam pupuk ini 

terbungkus dalam lapisan yang mengontrol kecepatan pelepasan, seperti sulfur 

atau polimer, atau dalam bentuk senyawa kimia yang memerlukan proses 

dekomposisi sebelum tersedia bagi tanaman (Nugroho, 2020). Pupuk lepas lambat 

memiliki banyak keuntungan, salah satunya adalah mereka dapat terus 

menyediakan nutrisi sesuai dengan kebutuhan tanaman, mengurangi risiko 

pencucian nutrisi dan meningkatkan efisiensi penggunaan hara. Selain itu, pupuk 

ini membantu mempertahankan kesuburan tanah dan mengurangi frekuensi 

pemupukan, yang pada akhirnya dapat mengurangi biaya dan tenaga kerja. Dalam 

situasi di mana pasokan nutrisi yang stabil diperlukan, seperti pada tanaman yang 

tumbuh untuk waktu yang lama atau dalam sistem pertanian berkelanjutan, pupuk 

slow release sangat bermanfaat. Hasil penggunaan pupuk ini, bagaimanapun, 

mungkin tidak terlihat secepat pupuk fast release.  

  

2.3.1 Pupuk Standar Budidaya Tanam 

  

Pupuk Standar Budidaya Tanam adalah pupuk majemuk anorganik yang 

digunakan sebagai standar pemupukan di PT. GGP untuk mendukung proses 

budidaya tanaman secara optimal. Pupuk ini mengandung K2SO4, DAP, kieserit, 

borak, dan bifentrin. Jika dilihat dari kandungannya, pupuk Standar Budidaya 
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Tanam termasuk ke dalam pupuk fast release yang mudah larut dalam air. K2SO4 

mengandung 50% K₂O (kalium) dan 17% sulfur, berbentuk serbuk putih yang 

mudah larut dalam air (Putra dkk., 2020). Kelebihannya adalah kandungan kalium 

dan sulfat yang sangat tinggi, mudah diserap oleh tanaman, dan tidak mudah rusak 

oleh kelembaban. Pupuk ini sangat cocok untuk berbagai jenis tanaman, terutama 

tembakau, kentang, melon, semangka, dan nanas. 

 

Pupuk DAP (Diammonium Phosphate) mengandung 18% nitrogen (N) dan 46% 

fosfat (P2O5), tetapi tidak mengandung kalium (K2O). DAP adalah garam yang 

larut dalam air dan dibuat dengan menggabungkan amonia (NH3) dan asam fosfat 

(H3PO4) (Zahratunnisa dan Hidayah, 2018). Pupuk ini sering digunakan untuk 

meningkatkan pH tanah (Zahratunnisa dan Hidayah, 2018). Ketika DAP 

dilarutkan, ia melepaskan ion amonium (NH4
+) dan fosfat (H2PO4

-). Selama 

proses ini, ion amonium bisa bersifat basa dengan menyerap proton dari larutan 

tanah, yang menyebabkan pH tanah meningkat sementara. Namun, ketika 

amonium diubah menjadi nitrat melalui nitrifikasi oleh mikroorganisme, akan 

dihasilkan ion hidrogen (H+), yang dapat menurunkan pH kembali. 

  

Pupuk Kieserit merupakan pupuk tunggal yang mengandung magnesium dan 

sulfur. Pupuk Kieserit bisa disebut dengan pupuk magnesium sulfat. Pupuk 

kieserit memiliki fungsi untuk menaikkan pH tanah, sehingga tanah yang tadinya 

asam akan naik pH nya (Syafrani dkk., 2023). Selain untuk menaikkan 

pH tanah juga dapat meningkatkan penyerapan unsur hara K dan P oleh tanaman. 

Borak dalam pupuk berfungsi sebagai sumber boron, unsur hara yang penting 

untuk pertumbuhan tanaman. Bifentrin adalah insektisida dari kelompok piretroid 

yang digunakan untuk membasmi hama daun, seperti kumbang, lalat, kutu, 

belalang, dan beberapa jenis tungau. Cara kerjanya adalah mengganggu sistem 

saraf serangga dengan mempengaruhi saluran natrium, yang menyebabkan 

serangga lumpuh dan akhirnya mati (Kim dkk., 2023). 

 

2.3.2 Pupuk Compound   

  

Pupuk Compound  adalah pupuk majemuk yang terdiri dari pupuk organik dan 

pupuk anorganik. Pupuk ZA mengandung sekitar 21% nitrogen dalam bentuk 
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amonium (NH4
+) dan 24% sulfur dalam bentuk sulfat (SO4²

⁻) (Supriyono dkk., 

2024). Pupuk ini membantu tanaman menghasilkan daun hijau (klorofil), 

menyerap air dan nutrisi dengan baik, serta memperkuat batang dan biji. Selain 

itu, pupuk ZA juga membuat tanaman lebih tahan terhadap penyakit dan hama, 

serta meningkatkan kualitas hasil panen. Pupuk Kompos kotoran sapi 

mengandung 3,33% N-total (Cahyono dan Jar, 2023). FeSO₄ (Ferrous Sulfate) 

berfungsi sebagai sumber zat besi yang penting untuk fotosintesis dan aliran 

elektron dalam tanaman. Zat besi ini membantu pembentukan klorofil dan 

pertumbuhan tanaman, terutama di tanah dengan pH tinggi di mana zat besi sulit 

diserap tanaman (Batool dkk., 2021). ZnSO₄ (Zinc Sulfate) adalah sumber seng 

yang penting untuk pembentukan protein, pembelahan sel, dan pertumbuhan 

tanaman. Seng juga membantu tanaman bertahan dari stres dan meningkatkan 

kualitas hasil panen. Jika tanaman kekurangan seng, pertumbuhannya akan 

terhambat dan hasil panennya akan lebih sedikit (Batool dkk., 2021). 

 

Propoxur adalah insektisida dari golongan karbamat yang dikembangkan oleh 

Bayer AG, Jerman (Wijayati dkk., 2017). Propoxur digunakan untuk membasmi 

berbagai jenis serangga seperti semut, kecoa, jangkrik, ngengat, nyamuk, lebah, 

dan kutu. Metalaxyl dan Fosetyl-Al adalah fungisida sistemik yang digunakan 

untuk mengendalikan penyakit yang disebabkan oleh jamur patogen, khususnya 

dari genus Phytophthora (Silva dkk., 2016). Metalaxyl bekerja dengan 

mengganggu proses penting dalam jamur, seperti pembentukan asam nukleat dan 

RNA, sehingga menghambat pertumbuhan dan perkembangbiakan jamur. Selain 

itu, Fosetyl-Al tidak hanya menyerang jamur secara langsung, tetapi juga 

merangsang tanaman untuk memperkuat pertahanannya dengan memproduksi zat 

pelindung, seperti fitoaleksin, yang membantu tanaman melawan infeksi  

(Silva dkk., 2016). 

 

2.3.3 Pupuk Russel 

 

Pupuk russel merupakan pupuk dasar yang diaplikasikan pada tanaman nanas. 

Pupuk russel berbentuk granul sehingga dapat melepaskan hara secara bertahap 

guna menjaga suplai hara. Nitrogen dalam pupuk ini berperan dalam 
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menghasilkan daun yang hijau dan subur, sementara fosfor membantu 

perkembangan akar serta pembentukan bunga dan buah. Kalium memiliki peran 

penting dalam meningkatkan ketahanan tanaman terhadap stres lingkungan dan 

serangan penyakit, serta memperbaiki kualitas buah nanas. Penggunaan pupuk 

dengan komposisi yang seimbang seperti ini dapat secara signifikan dalam 

pertumbuhan tanaman dan meningkatkan hasil produksi (Hardiyanti, 2022). 

 

 

2.4 Nitrogen 

 

Nitrogen merupakan unsur hara makro esensial yang sangat penting dalam 

pertumbuhan tanaman karena merupakan salah satu penyusun sel tanaman 

(Rahmadani, 2020). Terdapat 2 jenis nitrogen, yaitu nitrogen anorganik dan 

nitrogen organik. Nitrogen anorganik terdiri atas amonia (NH3), ammonium 

(NH4), nitrit (NO2) dan molekul nitrogen (N2) dalam bentuk gas. Nitrogen organik 

ada yang berupa protein, asam amino, dan urea (Hermawati, 2021). Akar tanaman 

akan menyerap nitrogen dalam bentuk ion amonium (NH4
+) atau ion nitrat (NO3

-) 

melalui rambut-rambut akar (Govindasamy dkk., 2023). Amonium dapat diubah 

menjadi gas amonia (NH3) selama proses volatilisasi dan dilepaskan ke udara. 

Mikroorganisme tanah seperti Nitrosomonas dan Nitrobacter dapat melakukan 

proses nitrifikasi untuk mengubah amonium menjadi nitrat (NO3
-), yang 

merupakan bentuk nitrogen yang mudah diserap oleh akar tanaman  

(Govindasamy dkk., 2023). Tanaman menyerap nitrat untuk pertumbuhannya. 

Namun, jika ada lebih banyak nitrat di tanah, mereka dapat dibawa oleh air 

melalui proses pencucian (leaching) atau aliran permukaan (runoff), yang dapat 

mencemari air di sekitarnya. Selain itu, beberapa nitrat dapat diubah kembali 

menjadi gas nitrogen (N2) atau gas nitrogen oksida (N2O) oleh bakteri tanah, yang 

mengembalikan nitrogen ke atmosfer. Proses denitrifikasi juga termasuk proses 

imobilisasi, di mana mikroorganisme tanah mengubah nitrogen organik (dari sisa 

tanaman atau bahan organik lainnya) menjadi ammonium (Kusumawati, 2021). 

Siklus nitrogen dapat dilihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Siklus nitrogen. 

 

Penyerapan nitrogen sangat penting bagi pertumbuhan tanaman, dan efisiensinya 

tergantung pada kondisi tanah dan pengelolaan hara yang baik (Mulyani dkk., 

2022). Nitrogen tersedia dalam bentuk ion nitrat (NO3
-) dan ammonium (NH4

+). 

Ion nitrat lebih mudah tercuci di tanah asam, sedangkan ion ammonium lebih 

stabil di tanah dengan pH yang netral atau sedikit asam (Rajmi dkk., 2018). Di 

tanah Ultisol, terutama di daerah tropis dengan curah hujan tinggi, nitrat sering 

tercuci oleh air hujan ke lapisan tanah yang lebih dalam, sehingga ketersediaannya 

di sekitar akar tanaman berkurang. 

 

Kandungan N-total tanah dipengaruhi oleh pH tanah dan C-organik tanah. Pada 

kondisi pH tanah yang terlalu rendah (masam), aktivitas mikroorganisme tanah 

menjadi terhambat. Sehingga dalam proses nitrifikasi, proses konversi amonia 

(NH3) menjadi nitrat (NO3⁻) menurun. Akibatnya, ketersediaan nitrogen bagi 

tanaman menjadi terbatas. Selain itu, pH tanah dapat memengaruhi proses 

mineralisasi, di mana pada pH optimal (sekitar 6,0–7,0), mikroorganisme mampu 

menguraikan bahan organik dengan lebih efisien menjadi nitrogen yang tersedia 

bagi tanaman (Kusmierz dkk., 2013). Sebaliknya, pada pH rendah, proses ini 

terhambat dan menyebabkan nitrogen tidak tersedia bagi tanaman. Aplikasi pupuk 

nitrogen seperti ZA dapat menurunkan pH tanah karena menghasilkan ion 

hidrogen (H⁺) selama nitrifikasi, yang berpotensi menyebabkan tanah menjadi 

lebih asam (Firmansyah dan Sumarni, 2013).  

 

C-organik berfungsi sebagai penyedia sumber energi bagi mikroorganisme tanah, 

sehingga mendukung proses penguraian bahan organik, sehingga nitrogen dalam 

tanah menjadi lebih mudah tersedia bagi tanaman. Penelitian Yulina dan 
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Ambarsari (2021), menunjukkan bahwa semakin tinggi C-organik, maka semakin 

tinggi pula kandungan N-total tanah. Selain itu, keseimbangan rasio karbon dan 

nitrogen (C/N) juga membantu mencegah kehilangan nitrogen secara berlebihan. 

C-organik tidak hanya meningkatkan kesuburan tanah, tetapi juga berkontribusi 

pada pertumbuhan tanaman. 
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III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat  

 

Penelitian ini dilaksanakan dari Juli 2024 sampai dengan April 2025. Penelitian 

ini dilakukan di lokasi 87 N2, PT. Great Giant Pineapple (GGP), Kabupaten 

Lampung Tengah, Provinsi Lampung. Kemudian, analisis sampel tanah dan 

tanaman dilakukan di Laboratorium Cogen PT. Great Giant Pineapple (GGP), 

Lampung Tengah. 

 

 

3.2 Alat dan Bahan 

 

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini adalah plastik, gancu, alat tulis, 

neraca analitik, digestion system, scrubber unit, distilling unit, erlenmeyer 100 ml, 

buret 50 ml, dispenser pipet 10-25 ml, labu didih 250 ml, tabung reaksi, botol 

kocok, shaker, pH meter. Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah 

bibit sucker besar kelas 2, pupuk Standar Budidaya Tanam, pupuk Compound, 

pupuk Russel, sampel tanah, H2SO4 pekat 95-97%, H3BO3 1%, H3BO3 2%, NaOH 

40%, devarda alloys, parafin cair, indikator metil merah, bromokresol hijau, 

selenium, aquades, K2Cr2O7 1 N, indikator difenil amin, larutan amonium 

ferosulfat. 

 

 

3.3 Metode Penelitian 

 

Penelitian dilaksanakan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) satu 

faktor yang terdiri dari 4 perlakuan dengan 4 ulangan. Perlakuan penelitian 

menggunakan kontrol (K), pupuk Standar Budidaya Tanam (P1), pupuk 

Compound (P2), dan pupuk Russel (P3). Setiap perlakuan di atas akan diulang 
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sebanyak 4 kali dan total satuan percobaan 4 x 4 sehingga diperoleh 16 satuan 

percobaan dengan luas masing-masing petak percobaan 8,5 m x 10 m. Berikut 

rincian perlakuan dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 1. 

  

Tabel 1. Perlakuan percobaan. 

 

  

3.4 Pelaksanaan Penelitian 

  

Pelaksanaan penelitian dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

 

Gambar 3. Alur waktu pelaksanaan penelitian kandungan N-total dan nitrogen  

                  daun setelah aplikasi pupuk dasar pada pertanaman nanas di Lampung  

                  Tengah; HSbT = hari sebelum tanam; BST = bulan setelah tanam. 

 

3.4.1 Persiapan Lahan 

 

Persiapan lahan dilakukan dengan pengolahan tanah pada lahan penelitian dengan 

beberapa tahapan diantaranya adalah harrowing, chopping, plowing, finishing 

harrow atau finishing rotary, subsoiling, dan ridging. Harrowing adalah 

pembongkaran tanaman nanas. Chopping adalah proses memotong atau mencacah 

sisa tanaman nanas. Plowing atau pembajakan, dilakukan dengan membalik, 

memotong, dan memecah lapisan tanah untuk mencegah gulma tumbuh. Finishing 

Kode Perlakuan Jenis Pupuk Dosis per Hektar (kg ha-1) 

K Kontrol - - 

 

P1 

Pupuk Standar 

Budidaya Tanam 

K2SO4 

DAP 

Kieserit 

Borak 

100 

100 

100 

5 

P2 Pupuk Compound   Compound   1500 

P3 Pupuk Russel Russel 450 
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Harrow atau Finishing Rotary berfungsi menghancurkan bongkahan tanah yang 

tersisa dari pengolahan sebelumnya. Subsoiling digunakan untuk memperbaiki 

drainase di bawah permukaan tanah. Terakhir, ridging dilakukan untuk 

membentuk guludan yang akan digunakan sebagai media tanam. Petakan lahan 

percobaan dibuat dengan ukuran petak pada masing-masing perlakuan yaitu  

8,5 m × 10 m. Sampel tanah awal diambil sebelum penambahan pupuk dasar. 

Setelah sampel tanah diambil, pupuk ditakar sesuai dengan rekomendasi pupuk 

untuk setiap perlakuan. Tata letak petak percobaan dapat dilihat pada Gambar 4. 

Penjelasan simbol pada Gambar 4 merujuk ke Tabel 1. 

 

 
  Gambar 4. Tata letak percobaan. 

Keterangan: Simbol K, P1, P2, dan P3 merujuk pada Tabel 1. 

 

3.4.2 Aplikasi Pupuk 

 

Pupuk yang digunakan pada percobaan ini adalah pupuk Standar Budidaya 

Tanam, pupuk Compound, dan pupuk Russel. Penentuan dosis pupuk yang 

digunakan yaitu berdasarkan standar pemupukan di PT. GGP. Pupuk tersebut 

diberikan sebanyak satu kali selama masa tanam, dan diaplikasikan 2 hari sebelum 

tanam. Metode pemupukan yang digunakan adalah metode palir. Metode palir 

berfungsi untuk membalikkan tanah ke arah dua sisi sehingga terbentuk guludan 

secara otomatis dan alur tanam sekaligus untuk pengaplikasian pupuk (Rahayu, 

2023).  

 

3.4.3 Penanaman 

 

Penanaman dilakukan menggunakan bibit besar sucker kelas 2 dengan berat bibit 

berkisar 200-300 gram, Panjang daun 30-35 cm, dan diameter batang 4,3-5 cm. 

Bibit sucker merupakan bibit yang didapatkan dari tunas yang muncul di bawah 

batang tanaman nanas yang berada di dalam tanah setelah dilakukan pemanenan 
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(Zohri, 2023). Penanaman bibit dilakukan 2 hari setelah aplikasi perlakuan. Jarak 

penanaman bibit nanas yaitu jarak antar guludan yaitu 50 cm dan jarak antar 

tanaman yaitu 27,5 cm dengan kedalaman tanam 12 cm. 

 

3.4.4 Pengambilan Contoh Tanah  

 

Pengambilan sampel tanah awal dilakukan 2 hari sebelum pemupukan. 

Pengambilan sampel selanjutnya dilakukan pada 1 BST (bulan setelah tanam), dan 

3 BST yaitu pada bulan Agustus sampai Oktober 2024. Pengambilan sampel 

dilakukan menggunakan gancu dengan kedalaman ±10 cm. Pengambilan sampel 

dilakukan pada 5 titik dalam satu petak percobaan lalu dikompositkan sebanyak 

500 g dan dimasukkan ke dalam plastik kemudian diberi label. Tata letak 

pengambilan sampel dilihat pada Gambar 5.  

 

  
Gambar 5. Tata letak pengambilan sampel. 

 

3.4.5 Pengambilan Sampel Tanaman 

  

Pengambilan sampel tanaman nanas dilakukan untuk mengukur berat basah daun. 

Setelah itu, sampel daun digunakan untuk analisis N pada daun tanaman nanas 

dengan metode pengabuan basah. Pengambilan sampel tanaman nanas dilakukan 

pada 3 BST dengan metode mata dadu pada 5 sampel tanaman dalam setiap petak. 

Sampel tanaman diambil dengan cara dicabut lalu dibersihkan dari tanah dan 

dicuci bersih. Setelah itu, sampel daun diiris tipis-tipis lalu dioven pada suhu 70°C 

selama 24 jam. Sampel tanaman yang sudah kering kemudian dihaluskan. Sampel 

tanaman yang sudah dihaluskan dimasukkan ke dalam plastik dengan perekat dan 

diberi nama kode sesuai dengan perlakuan.  
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3.5 Variabel Pengamatan 

  

Variabel pengamatan pada penelitian ini disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Variabel pengamatan 

No. Variabel Metode Pengambilan Sampel 

1. Variabel Utama: 

    N-total tanah 

    N-daun 

    

 

Kjeldahl 

pengabuan basah 

dengan H2SO4 

 

Awal, 1, dan 3 BST 

3 BST 

2.  Variabel Pendukung: 

    C-organik 

    pH Tanah 

 

Walkley and Black 

Elektrode pH meter 

 

Awal, 1, dan 3 BST 

 

3.5.1 Variabel Utama 

 

Variabel utama dalam penelitian ini adalah kandungan N-total tanah, dan N-daun 

tanaman nanas. 

 

1. Nitrogen Total Tanah 

 

Penetapan kandungan N-total pada sampel tanah dilakukan dengan metode 

Kjeldahl. Metode Kjeldahl adalah cara untuk mengukur jumlah nitrogen total 

dalam sampel. Metode ini melalui tiga langkah utama: destruksi, destilasi, dan 

titrasi. Ditimbang 0,5 g contoh tanah ukuran < 0,5 mm, dimasukkan ke dalam 

tabung digest. Ditambahkan 1 g campuran selen dan 5 ml asam sulfat pekat, 

didestruksi dari suhu 300℃ hingga suhu 375℃ selama 3 jam. Tabung diangkat, 

didinginkan dan kemudian ekstrak diencerkan dengan aquades hingga 20 ml. 

Pindahkan seluruh ekstrak sampel ke dalam labu didih. Disiapkan penampung 

untuk NH3 yang dibebaskan yaitu erlenmeyer yang berisi 10 ml asam borat 2% 

dan dihubungkan dengan alat destilasi. Dengan gelas ukur, tambahkan NaOH 40% 

sebanyak 20-30 ml ke dalam labu didih yang berisi contoh dan secepatnya 

ditutup. Didestilasi selama 4 menit, kemudian destilat dititrasi dengan H2SO4 0,01 

N hingga warna merah muda. N- total dapat dihitung dengan hasil titrasi dengan 

rumus perhitungan: 

Kadar nitrogen (%) = 
(S-B) x N H2SO4 x 14.007 x 100 % x MF 

berat sampel
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Keterangan: 

S            = ml H2SO4 untuk titrasi sampel 

B            = ml H2SO4 untuk titrasi blanko 

14.007    = BA Nitrogen 

MF         = Moisture factor 

 

2. N-daun Tanaman Nanas 

 

Penetapan N-daun tanaman nanas dilakukan dengan metode pengabuan basah 

dengan H2SO4 (Eviati dkk., 2023). Metode ini melalui tiga langkah utama, yaitu 

destruksi, destilasi, dan titrasi. Ditimbang 0,25 g contoh tanaman ukuran  

< 0,5 mm, dimasukkan ke dalam tabung digest. Sampel didestruksi menggunakan 

H₂SO₄ pekat dan campuran selen. Ditambahkan 1 g campuran selen dan 2,5 ml 

asam sulfat pekat, didestruksi hingga suhu 350℃ selama 4 jam. Tabung diangkat, 

didinginkan dan kemudian ekstrak diencerkan dengan aquades hingga 50 ml. 

Selanjutnya, disiapkan penampung NH3 yang dibebaskan yaitu erlenmeyer yang 

berisi 10 ml asam borat 1% yang ditambah dua tetes indikator Conway (berwarna 

merah) dan dihubungkan dengan alat destilasi. Dengan gelas ukur, tambahkan 

NaOH 40% sebanyak 10 ml ke dalam labu didih yang berisi contoh dan 

secepatnya ditutup. Didestilasi hingga volume penampung mencapai 50–75 ml 

(berwarna hijau). Destilat dititrasi dengan H2SO4 0,050 N hingga warna merah 

muda. N-daun dapat dihitung dengan hasil titrasi dengan rumus perhitungan: 

Kadar N (%) = (Vc - Vb) x N x bst N x 50 ml/10 ml x 100/mg contoh x fk 

          = (Vc - Vb) x N x 14 x 50/10 x 100/250 x fk 

                      = (Vc - Vb) x N x 28 x fk 

Keterangan: 

Vc, b = ml titar contoh dan blanko 

N       = normalitas larutan baku H2SO4 

14      = bobot setara Nitrogen 

100    = konversi ke % 

fk       = faktor koreksi kadar air = 100/(100 – % kadar air) 
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3.5.2 Variabel Pendukung 

 

Variabel pendukung pada penelitian ini adalah C-organik dan pH tanah. 

 

1. C-organik (Metode Walkley and Black) 

  

Penetapan ketersediaan C-organik tanah dilakukan dengan metode Walkley and 

black (Walkley and Black, 1934 dalam Eviati dkk., 2023). Prinsip analisis  

C-organik dengan metode Walkley and Black yaitu berdasarkan bahan organik 

yang mudah teroksidasi. Sampel tanah atau bahan organik dioksidasi dengan 

larutan kalium dikromat (K₂Cr₂O₇) dan ditambahkan asam sulfat pekat (H₂SO₄). 

Proses oksidasi ini mengubah karbon organik menjadi karbon dioksida (CO₂), 

sementara kalium dikromat berubah menjadi ion kromium (Cr³⁺). Sisa kalium 

dikromat yang tidak bereaksi kemudian diukur dengan titrasi balik menggunakan 

ferosulfat (FeSO₄). Dari hasil titrasi ini, kadar C-organik dalam sampel bisa 

dihitung dengan rumus perhitungan: 

% C-organik = 
(B-S) x N FeSO4 x 3 x 1,14 x 100 

mg sampel
 x MF 

Keterangan: 

B  = ml FeSO4 0,5 N untuk titrasi blanko 

S  = ml FeSO4 0,5 N untuk titrasi sampel 

3  = Berat Ekuivalen C dalam mg 

1,14  = Faktor Oksidasi 

N FeSO4  = Normalisasi FeSO4 

MF  = Moisture Factor 

 

2. pH Tanah (Metode Elektrode pH meter) 

 

Penetapan pH tanah dilakukan dengan metode elektrode menggunakan alat pH 

meter dengan H2O (Eviati dkk., 2023. Prinsip pengukuran pH dengan H2O 

dilakukan dengan mengukur konsentrasi ion hidrogen (H⁺) dalam sampel yang 

dicampur dengan air. Tanah yang digunakan dalam pengukuran pH yaitu tanah 

kering udara lolos ayakan 2 mm. Sampel tanah dicampurkan dengan aquades 
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dalam rasio 1:2,5. Setelah itu, diaduk dan didiamkan agar ion-ion dari sampel 

larut dan diukur pH tanahnya menggunakan pH meter.  

 

 

3.6 Analisis Data 

 

Data yang diperoleh diuji dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) satu faktor. Data yang diperoleh dianalisis homogenitasnya dengan uji 

Bartlett dan aditivitas data dengan uji Tukey. Apabila kedua asumsi terpenuhi, 

maka dilanjutkan dengan Uji Analisis Ragam (Anara) dengan taraf nyata 5%. 

Kemudian, dilanjutkan dengan Ortogonal Kontras. Dilakukan uji korelasi antara 

C-organik tanah, pH tanah dengan N-total tanah, dan N-daun tanaman nanas, serta 

uji korelasi antara N-total tanah dengan N-daun tanaman nanas. Set uji Ortogonal 

Kontras dapat dilihat pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Set Ortogonal Kontras kandungan N-total Tanah dan nitrogen daun 

              setelah aplikasi pupuk dasar pada 3 bulan setelah tanam di tanaman  

              nanas Lampung Tengah 

Kontras K P1 P2 P3 

C1 = K vs P1 P2 P3 

C2 = P1 vs P2 P3 

C3 = P2 vs P3 

-3 

0 

0 

+1 

-2 

0 

+1 

+1 

-1 

+1 

+1 

+1 

Keterangan: C= Kontras ke-I; K= Kontrol; P1 = Standar Budidaya Tanam nanas  

                     PT. GGP; P2 = Pupuk Compound; P3 = Pupuk Russel. 
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V.  SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Simpulan 

 

Simpulan yang didapatkan berdasarkan penelitian yang dilakukan adalah sebagai 

berikut: 

1. Aplikasi berbagai jenis pupuk dasar berpengaruh sangat nyata meningkatkan 

kandungan N-total tanah Ultisol pada pertanaman nanas di Lampung Tengah 

hingga 3 BST. Pupuk Compound (P2) dan pupuk Russel (P3) tidak berbeda 

nyata dalam meningkatkan kandungan N-total tanah. Namun, pupuk Standar 

Budidaya Tanam (P1) memberikan peningkatan kandungan N-total tanah lebih 

tinggi 10,01% dibandingkan dengan pupuk Compound (P2), maupun pupuk 

Russel (P3). 

2. Aplikasi pupuk dasar berpengaruh nyata meningkatkan N-daun tanaman nanas 

dibandingkan kontrol pada 3 BST. Namun kandungan N-daun tanaman nanas 

pada ketiga perlakuan pupuk dasar tersebut tidak menunjukkan perbedaan. 

 

 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan dilakukan penelitian lanjutan jangka 

panjang terkait aplikasi pupuk dasar (Standar Budidaya Tanam, Compound, dan 

Russel) terhadap kandungan N-total tanah dan N-daun tanaman nanas. Penelitian 

jangka panjang diperlukan untuk mengamati dinamika nitrogen secara lebih 

menyeluruh, serta pupuk Compound dan Russel yang bersifat slow release 

sehingga efeknya muncul secara bertahap. Selain itu, perlu dikaji formulasi baru 

berupa kombinasi pupuk Russel dan Compound, di mana pupuk Compound 

berpotensi optimal sebagai pupuk dasar karena keseimbangan kandungan hara dan 

pelepasan hara yang lambat. 
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